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Abstract 
 
The development of e-commerce technology has provided significant benefits in facilitating online 
transactions. However, one of the problems that is often faced by e-commerce companies is the 
management of return packages, where customers return goods that have been purchased. In 
order to optimize the package return management process, an effective prediction method is 
needed to estimate the possibility of returning packages by customers. With a website-based 
package return prediction system, e-commerce companies can take appropriate actions to 
manage return packages more efficiently. For example, they can adjust their inventory strategy, 
improve product quality, or provide special promotional offers to customers who have a high 
probability of returning packages. This can help increase customer satisfaction, reduce the cost 
of managing return packages, and increase the overall operational efficiency of the company. 
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1. Pendahuluan 
 
Dalam dunia bisnis dan e-commerce, kegiatan pengembalian paket atau return merupakan suatu 
hal yang lazim terjadi. Pengembalian paket dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti barang 
rusak, ukuran yang tidak sesuai, atau keinginan pelanggan untuk mengembalikan produk yang 
tidak memenuhi harapan mereka. Mengelola proses pengembalian paket dengan efisien sangat 
penting bagi perusahaan untuk menjaga kepuasan pelanggan dan meminimalkan 
kerugian.Dalam menghadapi tantangan tersebut, penggunaan metode prediksi dapat menjadi 
solusi yang efektif. Salah satu metode yang umum digunakan dalam prediksi paket return adalah 
metode decision tree (pohon keputusan). Decision tree adalah suatu model prediktif yang 
menggunakan struktur pohon untuk menggambarkan keputusan dan konsekuensi yang mungkin 
terjadi. Metode ini mampu memecahkan masalah klasifikasi dan prediksi dengan 
menggabungkan serangkaian aturan dan kondisi. Dalam penelitian ini, penulis akan 
menggunakan metode decision tree dengan algoritma C4.5 untuk memprediksi paket return. 
Algoritma C4.5 adalah salah satu algoritma pembentukan pohon keputusan yang populer dan 
efisien. Algoritma ini mampu menghasilkan pohon keputusan yang optimal dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti informasi gain dan perhitungan rasio gain. Selain itu, 
kami juga akan menerapkan prediksi paket return berbasis website. Dengan menggunakan 
platform berbasis website, perusahaan dapat mengintegrasikan sistem prediksi ini ke dalam 
infrastruktur mereka, sehingga memungkinkan penggunaan yang mudah dan aksesibilitas yang 
lebih luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu sistem prediksi paket 
return yang akurat dan efisien menggunakan metode decision tree dengan algoritma C4.5. 
Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengantisipasi paket yang 
berpotensi untuk mengalami pengembalian, sehingga dapat mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk mengurangi dampak negatif dari pengembalian paket. 
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2. Metode Penelitian 
 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
Pada Gambar 1, dapat dilihat tahapan dari penelitian yang akan dibuat. penelitian diawali dengan 
melakukan mencari dataset dilanjutkan dengan preprocessing data, menghitung entropy serta 
gain sehingga dapat menghasilkan urutan node yang tepat sehingga akhirnya akan menjadi 
pohon keputusan. 
 
2.1 Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan dataset dilakukan dengan cara mengumpulkan data historis pengembalian paket 
dari data paket pengembalian perusahaan. Data ini harus mencakup berbagai atribut yang 
relevan, seperti karakteristik produk, informasi pelanggan, alasan pengembalian, dan status 
pengembalian. 
 
2.2 Pemilihan Algoritma 
 
Algoritma yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Decision Tree dengan menggunakan 
algoritma C4.5 yang akan dibandingkan 
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a. Decision Tree 
 

 
 

Gambar 2. Cara Kerja dari Metode Decision Tree 
 

Decision Tree merupakan sekian dari banyak metode di dalam data mining, dimana data 
mining adalah proses mengekstrak data dengan menggunakan metode dan algoritma 
tertentu untuk menghasilkan informasi yang lebih berguna sehingga dapat menjadi dasar 
dalam pengambilan keputusan (Firmansyah & Yulianto, 2021). Diperkenalkan pertama kali 
oleh J. Ross Quinlan di awal tahun 1980 168 dengan nama ID3. Decision tree adalah 
flowchart yang memiliki struktur pohon dimana masing-masing nodenya memiliki atribut, 
setiap cabang menggambarkan keluaran dari pengujian dan setiap daun memiliki label 
(Han et al., 2012). Pada tahun-tahun berikutnya barulah Quinlan memperkenalkan C4.5 
sebagai algoritma supervised learning yang lebih baru sebagai penyempurnaan dari ID3. 

 
b. Algoritma C4.5 

 
Algoritma C4.5 adalah salah satu algoritma pembentukan pohon keputusan yang 
dikembangkan oleh Ross Quinlan pada tahun 1993. Algoritma ini merupakan 
pengembangan dari algoritma sebelumnya yang dikenal sebagai ID3 (Iterative 
Dichotomiser 3). Algoritma C4.5 memiliki keunggulan dalam mengatasi atribut kontinu, 
menangani data yang hilang, dan menggunakan gain rasio untuk pemilihan atribut 
pembagi. Ini membantu dalam menghasilkan pohon keputusan yang lebih akurat dan lebih 
efisien.Dalam konteks prediksi paket return, algoritma C4.5 dapat digunakan untuk 
membangun pohon keputusan yang dapat memprediksi kemungkinan pengembalian paket 
berdasarkan atribut-atribut yang relevan, seperti karakteristik produk, informasi pelanggan, 
dan alasan. 

 
2.3 Pemodelan Decision Tree 
 
Salah satu tahapan dalam proses penelitian yang sudah dijelaskan pada gambar 1 adalah 
preprocessing dan pemodelan data. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan perancangan 
model data. Pada tahap metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut 
 

a. Perhitungan Gain 
 

MSE merupakan rata rata kuadrat kesalahan yang dihitung dengan menjumlahkan semua 
kesalahan atau eror prediksi yang dihasilkan oleh suatu model kemudian dikuadratkan dan 
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membaginya dengan jumlah periode prediksi [10]. Berikut merupakan persamaan 
matematis dari MSE : 

 

𝐺𝐴𝐼𝑁(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) −  ∑ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)

𝑛

𝑖

 (1) 

 

b. Menghitung Nilai Entropy 
 

MAE merupakan selisih absolut antara nilai prediksi dan nilai yang sebenarnya kemudian 
akan dihitung rata rata dari selisih tersebut. MAE   dapat memberikan gambaeran rata rata 
prediksi dengan nilai yang sebenarnya. Berikut merupakan persamaan matematis dari 
MAE : 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ 𝑃𝑖 ∗ 𝐿𝑜𝑔2𝑃𝑖

𝑛

𝑖

 (2) 

 
3. Hasil dan Diskusi 
 
3.1 Perancangan Model 
 
Pada penelitian ini, jumlah total data yang digunakan adalah sebanyak 50591 baris memuat 
kolom yang meliputi Id, alamat, provinsi, kabupaten, kecamatan/kota, umur, nilai transaksi, 
ekspedisi, dll. Dataset yang digunakan merupakan dataset historis penjualan dari suatu 
perusahaan. 

 

 

Gambar 3. Dataset yang Digunakan dalam Perancangan Model 
 
Data yang sudah dipersiapkan kemudian akan dicari nilai entropy dan gain sehingga dapat 
melanjutkan step selanjutnya yaitu pembuatan node. Berikut hasil yang telah didapatkan setelah 
melakukan perhitungan entropy dan gain. 
 

 
Gambar 4. Hasil Perhitungan Entropy dan Gain 
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3.2 Integrasi Backend dengan Frontend 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan framework laravel sebagai backend sedangkan NextJs 
yang digunakan dalam pembuatan antaramuka sistem sehingga dapat mempermudah seller 
dalam melakukan prediksi paket return. 
 

Tabel 1. Integration Testing 
 

No Integration Testing Status 

1 Pengujian pada input order Succeed 

2 Pengujian tombol quantity item tambah dan kurang Succeed 

3 Pengujian pada tombol checkout Succeed 

4 Kesesuaian hasil prediksi dengan prediksi model Succeed 

 

 
Gambar 5. Tampilan Antarmuka Sistem Berpotensi Return 
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Gambar 6. Tampilan Antarmuka Sistem Tidak Berpotensi Return 

 
4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan percobaan yang dilakukan pada algoritma Decision Tree dengan menggunakan 
algoritma C4.5 dapat disimpulkan bahwa metode prediksi paket return menggunakan decision 
tree dengan algoritma C4.5 mampu memberikan prediksi yang cukup akurat. Model yang 
dikembangkan berhasil memperoleh tingkat akurasi yang memadai dalam memprediksi apakah 
suatu paket akan mengalami pengembalian atau tidak. Hal ini dapat memberikan manfaat yang 
signifikan bagi perusahaan pengiriman dalam mengoptimalkan pengelolaan dan pengendalian 
proses pengiriman. perlu diperhatikan bahwa untuk mendapatkan prediksi yang akurat dengan 
menggunakan Decision Tree, prediksi bergantung pada seberapa banyak variasi data yang 
digunakan dan seberapa baik preprocessing data sebelum data diuji. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menggambarkan bahwa metode decision tree dengan algoritma C4.5 dan 
penerapannya dalam lingkungan berbasis website dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 
memprediksi paket return. 
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